BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian serta hasil pemaparan dan
analisis data, penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

il Penelitian di Pondok Tahfidz Al-Kautsar menunjukkan bahwa kualitas
hafalan Al-Qur'an santri sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru
tahfidz dan lingkungan yang mendukung. Meskipun santri menghadapi
berbagai hambatan, guru tahfidz mampu mengatasinya melalui strategi
seperti pemisahan kelas berdasarkan usia, penerapan disiplin,
bimbingan intensif, serta pendekatan yang tidak memberatkan santri.
Selain itu, penyediaan fasilitas yang nyaman dan perhatian terhadap
kondisi psikologis santri turut mendukung proses hafalan berjalan lebih
optimal. Dengan pendekatan yang terstruktur dan humanis, para santri
tidak hanya mampu menghafal dengan baik, tetapi juga tumbuh menjadi
pribadi yang disiplin, percaya diri, dan mencintai Al-Qur'an.

2. Metode Salsabil yang diterapkan di Pondok Tahfidz Al-Kautsar
Gondanglegi Wetan efektif membantu santri pemula menghafal Al-
Qur’an secara bertahap melalui tahapan mendengarkan, mengulang, dan
menghafal, baik dengan maupun tanpa melihat mushaf. Fleksibilitas
diberikan kepada santri yang lebih mahir untuk menyetor hafalan secara
mandiri. Selain itu, penggunaan Mushaf Kudus dengan tampilan yang

jelas mendukung proses hafalan yang lebih mudah dan nyaman,
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sehingga keseluruhan pendekatan di pondok ini terbukti adaptif dan
mendukung kualitas hafalan santri.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Tahfidz Al-Kautsar Gondanglegi
Wetan dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung meliputi dukungan keluarga, lingkungan yang
kondusif, pendekatan guru yang tanpa tekanan, serta motivasi dari guru,
orang tua, dan diri santri sendiri. Pemberian kebebasan dengan tanggung
jawab, seperti penggunaan ponsel dengan pengawasan, juga membantu
santri lebih nyaman dalam belajar. Namun, tantangan tetap ada, seperti
penggunaan handphone secara berlebihan, kurangnya komunikasi
antara pondok dan wali santri, serta interaksi bebas antar santri yang

dapat mengganggu fokus hafalan.

B. Saran

=

Bagi Lembaga

Diharapkan pondok dapat terus mendukung program tahfidz dengan
meningkatkan kualitas komunikasi antara pihak pondok dan wali santri,
memperketat pengawasan penggunaan handphone, serta memperjelas
batasan interaksi antar santri agar proses hafalan berjalan lebih optimal.
Selain itu, penyediaan fasilitas yang lebih lengkap dan pelatihan rutin
bagi guru tahfidz juga penting untuk menunjang efektivitas

pembelajaran.
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Bagi Guru Tahfidz

Disarankan untuk terus mengembangkan metode menghafal yang
variatif dan kreatif, seperti metode talaqqi, metode tikrar (pengulangan),
muraja’ah bersama, atau metode visual dan audio untuk menyesuaikan
gaya belajar santri

Bagi Penulis

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga ke depannya perlu melakukan kajian lanjutan dengan cakupan
yang lebih luas, misalnya membandingkan metode tahfidz antar pondok
atau meneliti efektivitas pendekatan guru dalam jangka panjang. Penulis
juga perlu terus meningkatkan kemampuan dalam riset dan penulisan

ilmiah sebagai bekal untuk kontribusi di bidang pendidikan Islam.
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